
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

MINGGU KLIWON,  16 OKTOBER 2022

( 20  MULUD 1956 )

MASYARAKAT DIMINTA LEBIH HATI-HATI

Pemda Investigasi Penyalahgunaan TKD

Milenial Berkarakter Pancasila, Jaga NKRI 
YOGYA (KR) - Untuk

menciptakan milenial yang

berkarakter nasional, nilai-

nilai Pancasila sebagai da-

sar negara RI terus dita-

namkan. Para founding fa-

thers Negara Kesatuan Re-

publik Indonesia (NKRI)

merumuskan Pancasila

yang asli digali dari leluhur

bangsa Indonesia dan bisa

diterima semua suku,

bangsa dan agama yang ada

di Indonesia.

"Pancasila mampu me-

nyatukan bangsa Indonesia.

Tertuang dalam lambang

negara Garuda Pancasila

yang sayapnya mengem-

bang di dadanya ada

Pancasila, kakinya men-

cengkeram erat 'Bhinneka

Tunggal Ika'. Kelima sila-

nya menjadi dasar  berne-

gara dituangkan dalam Un-

dang-Undang Dasar 1945,"

tutur Anggota DPR/MPR

RI, Drs HM Idham Samawi

dalam Sosialisasi 4 Pilar

MPR RI, Sabtu (15/10) di

Auditorium Universitas

Sarjanawiyata Tamansiswa

(UST) Yogyakarta.

Di depan 600-an maha-

siswa, Idham menjelaskan

dengan detail lahirnya

Pancasila saat proses per-

siapan Kemerdekaan RI.

"Perwakilan dari Indonesia

Timur meminta rumusan

sila pertama Ketuhanan

Dengan Kewajiban Menja-

lankan Syariat Islam Bagi

Pemeluknya menjadi

Ketuhanan Yang Maha

Esa," ungkapnya.

Dengan semangat persat-

uan kesatuan dalam ber-

bangsa dan bernegara, per-

wakilan muslim bisa mene-

rima. Hingga kemudian

Kemerdekaan Indonesia

diproklamasikan pada 17

Agustus 1945. "Terbukti 77

tahun sejak Kemerdekaan

RI hingga kini Indonesia

tetap utuh dengan

Pancasila," tegasnya.

Idham juga mengajak

mahasiswa untuk berani

pasang badan jika ada pi-

hak yang ingin mengganti

ideologi Pancasila. "Sebagai

milenial yang berkarakter

Pancasila dengan men-

jalankan UUD 1945,  Bhin-

neka Tunggal Ika serta

mencintai dan memperta-

hankan NKRI," tegas

Idham yang disambut antu-

sias mahasiswa.

Pancasila sebagai dasar

negara Indonesia tidak bisa

dibanding-bandingkan de-

ngan ideologi negara lain-

nya, seperti misalnya ide-

ologi USA yang liberal yang

kuat bisa berkuasa, atau

ideologi komunis di RRT

yang tidak berketuhanan.

Juga ideologi khilafah yang

saat ini banyak digaungkan

tidak sesuai.  

"Pancasila sudah Islami

sesuai dengan nilai-nilai

Islam, seperti konsep ukhu-

wah wathaniyah yaitu

sikap merasa saling ber-

saudara satu sama lain

karena merupakan bagian

dari bangsa yang satu," je-

las Idham 

Seminar juga menghadir-

kan narasumber Dosen

UST Wachid Pratomo MPd

dengan moderator Tsaisya

Millenia. "Seminar setelah

masa Pengenalan Mahasis-

wa Baru (Opspek) untuk so-

sialisasi jiwa nasionalisme

dan kebangsaan," tutur

Ketua Panitia Angelia

Merizi Guiliani Rauth kepa-

da KR di sela acara.

Didampingi Ketua Maje-

lis Mahasiswa Universitas

(MMU) UST, Benget Sardo

Sinaga menyebutkan Sosi-

alisasi 4 Pilar MPR RI ini

sesuai dengan semangat

UST dan nilai luhur ke-

bangsaan dan nasionalisme

yang dijunjung UST. 

(Vin)-f

BUKA KEGIATAN RAKERNAS DAN LAUNCHING

Ketum Kowani Sayangkan Pencabutan Laporan Kekerasan
SLEMAN(KR) - Ketua

umum Kongres Wanita

Indonesia (Ketum Kowani)

Pusat Dr Ir Giwo Rubianto

Wiyogo MPd menyayang-

kan pencabutan laporan

Kekerasan Dalam Rumah

Tangga (KDRT) yang di-

lakukan oleh Lesti Kejora

pada suaminya, Rizky

Billar. Hal tersebut dikha-

watirkan menjadi preseden

buruk penanganan kasus

kekerasan yang mana ham-

pir selalu perempuan men-

jadi korbannya. 

Dr Ir Giwo Rubianto

Wiyogo MPd seusai membu-

ka Rakernas Forum

Pemberdayaan Perempuan

Indonesia (FPPI) V-2022

kepada wartawan di gedung

Balai Shinta Wanitatama

Jalan Adisutjipto, Yogya,

Sabtu (15/10) mengatakan,

penarikan laporan kekeras-

an yang dilakukan Lesti

Kejora menjadi preseden

buruk bagi kaum perempu-

an. Pasalnya, saat ini di

berbagai wilayah Indonesia

masih banyak perempuan

takut melaporkan kekeras-

an karena menilai hal terse-

but sebagai aib keluarga. 

"Kita sudah mempunyai

UU KDRT, UU Pornografi,

UU Perlindungan anak dan

lain sebagainya. Untuk apa

UU tersebut dibuat kalau

tidak ada tindakan hukum.

Juga sudah merupakan ke-

kerasan sampai perempuan

itu dirawat di RS, korban

fisik, korban psikis itu ten-

tunya menjadi preseden bu-

ruk yang laki-laki bisa men-

gulangi lagi hal seperti itu.

Justru itu kita tidak setuju

dan menyayangkan ada

pencabutan pelaporan su-

dah diketahui semua ma-

syarakat, ternyata ditarik

lagi. Lalu apa artinya ne-

gara kita ini. Negara kita

kan negara hukum harus

ditindak secara hukum

yang berlaku," paparnya.

Menurut Dr Ir Giwo yang

didampingi Ketua Umum

FPPI Pusat Dr Marlinda

Irwanti SE MSi dan Ketua

Umum FPPI DIY Prof Ir

Wiendu Nuryanti M Arch

PhD, Kowani siap memberi-

kan pendampingan bagi sia-

pa saja yang menjadi kor-

ban kekerasan untuk bisa

survive ke depan. 

Setelah membuka Raker-

nas, Dr Giwo bersama Yaya-

san Hari Ibu melaunching

Indonesia Women Center

(IWC) di kompleks Mandala

Bhakti Wanitatama. Ge-

dung IWC ini nantinya se-

bagai ruang pendampingan

bagi perempuan yang

menghadapi masalah ter-

masuk kekerasan.    (Rar)-f

Untuk itu bagi pengem-

bang yang melakukan ak-

tivitas di atas tanah kas de-

sa tidak sesuai dengan ke-

tentuan yang ada, termasuk

soal perizinan diminta

menghentikan aktivitas-

nya. Mengingat tanah kas

desa tidak diperbolehkan

untuk perumahan. Selain

itu Gubernur DIY juga me-

minta kepada Biro Hukum

Sekretariat Daerah (Setda)

DIY untuk melakukan te-

laah lebih lanjut guna me-

nentukan langkah lebih

lanjut.

"Setelah dikeluarkan so-

masi dan surat peringatan

kedua, kami telah meneri-

ma jawaban. Saat ini hal

tersebut sedang ditelaah

oleh Biro Hukum Setda

DIY. Tetapi saya belum ta-

hu persis telaahnya bagai-

mana," kata Gubernur DIY,

Sri Sultan Hamengku Bu-

wono X di Kompleks

Kepatihan, Jumat (14/10).

Saat dimintai komentar

soal tingginya harga tanah

di DIY. Sultan menilai pe-

manfaatan tanah kas desa

untuk permukiman tidak

disebabkan karena tinggi-

nya harga tanah di DIY.

Karena sejak dulu sebetul-

nya pelanggaran sudah ter-

jadi, jadi tingginya harga

tanah tidak boleh dijadikan

alasan.

"Sejak dari dulu juga ada

pelanggaran seperti itu, ba-

nyak yang tidak hanya

masalah itu, jadi saya kira

tergantung kemauan saja,"

ujarnya.

Sementara itu Kepala

Biro Hukum Setda DIY, Adi

Bayu Kristanto mengung-

kapkan, pihaknya akan te-

rus melakukan investigasi

penggunaan tanah kas de-

sa. Tindakan itu dilakukan

seiring banyaknya temuan

dan laporan penyalahgu-

naan oleh penyewa. Di ma-

na mayoritas adalah alih

fungsi menjadi hunian dan

transaksi jual beli. Menyi-

kapi kondisi tersebut pihak-

nya meminta kepada ma-

syarakat untuk lebih hati-

hati, supaya tidak sampai

dirugikan.

Karena keberadaan TKD

sesuai aturan tidak boleh

dibangun untuk tempat

tinggal. Walaupun dalam

realitanya masih ada pe-

ngembang yang tidak me-

naati hal itu, karena pe-

ngembang membangun hu-

nian di lahan TKD seluas

11.215 meter persegi. Pa-

dahal dalam perjanjian se-

belumnya, penggunaan

TKD di kawasan tersebut

akan dibangun homestay di

tanah seluas 5.000 meter

persegi. Tapi saat ini justru

dibangun perumahan per-

manen.

"Dengan adanya somasi

dari Pemda DIY ke pengem-

bang kami berharap bisa

menjadi contoh bagi lainnya

agar menggunakan TKD se-

suai regulasi. Mengingat

TKD sesuai peruntukkan-

nya tidak boleh diperjualbe-

likan. Selain itu keberadaan

TKD juga tidak boleh untuk

rumah tempat tinggal.

Oleh karenanya akan ka-

mi kaji ulang seluruh izin

yang sudah ada apakah

ada pelanggaran atau ti-

dak," paparnya.

Lebih lanjut Bayu me-

nambahkan, pihaknya akan

mendalami informasi kerja

sama pengembang dengan

pemerintah Kalurahan. Di

mana fokusnya lebih pada

pengelolaan dan peman-

faatan tanah kas desa.

Supaya pemanfaatan TKD

bisa benar-benar sesuai de-

ngan peruntukan, Bayu me-

minta para Lurah bisa

bersikap lebih tegas. Selain

itu mereka juga perlu selek-

tif, sehingga tidak mudah

mengeluarkan izin pengelo-

laan TKD di wilayahnya

masing-masing. Terlebih ji-

ka dalam perkembangan

justru menjadi hunian. Pa-

salnya keberadaan lurah

memiliki peran penting da-

lam melakukan pengawas-

an, termasuk mendeteksi

adanya penyalahgunaan

TKD. (Ria)-f

YOGYA (KR) - Gubernur DIY Sri Sultan

Hamengku Buwono (HB) X kembali mene-

gaskan, pemanfaatan tanah kas desa (TKD)

harus sesuai dengan ketentuan dan perizinan

yang sudah ada. 

SUMEDANG BELAJAR DI SLEMAN

Studi Tiru Pengelolaan Ekonomi Kreatif 
SLEMAN (KR) - Kabupaten Sumedang

Jawa Barat belajar pengelolaan ekonomi

kreatif di Kabupaten Sleman, Kamis

(13/10). Bertempat di Sleman Creative

Space Condongcatur, rombongan yang ter-

diri 7 orang dipimpin Plh Sekretaris

Daerah Kabupaten Sumedang dr H Hilman

Taufik Wijaya Somantri MKes. Diterima

Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten

Sleman Ishadi Zayid SH, didampingi

Sekretaris Dinas Eka Priastana Putra SE

MSi dan Farkhat Fikriyan ST dari Komite

Ekonomi Kreatif Bidang Aktivasi Ekonomi

Kreatif.

Menurut Hilman Taufik, maksud dan tu-

juan kunjungan ke Sleman untuk studi tiru

pengelolaan Sleman Creative Space di

Kabupaten Sleman dalam upaya untuk me-

ningkatkan optimalisasi pengelolaan

Gedung Creative Centre (GCC) yang dimili-

ki Kabupaten Sumedang. 

"Kabupaten Sumedang telah memiliki

GCC yang merupakan wadah bagi anak

muda dan ekonomi kreatif untuk beraktivi-

tas, berkreasi dan berkolaborasi bersama

menggunakan fasilitas yang disediakan

oleh pemerintah daerah," ujar Hilman.

Dalam rangka mencari pola pengelolaan

GCC tersebut pihaknya melakukan studi

tiru ke Kabupaten Sleman yang telah me-

miliki Sleman Creative Space dan dinilai

telah berjalan dengan baik dalam berbagai

aspek. 

Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten

Sleman Ishadi Zayid SH mengatakan,  per-

kembangan ekonomi kreatif di Sleman saat

ini cukup membanggakan, namun demi-

kian pihak pemerintah daerah dan pihak-

pihak terkait terus berupaya untuk me-

ningkatkan kualitas pengelolaan ekonomi

kreatif. Harapannya agar ke depan dapat

menjangkau ke semua 17 sub sektor ekono-

mi kreatif. 

Saat ini sub sektor ekonomi kreatif ung-

gulan di Sleman yang relatif cepat perkem-

bangannya adalah sub sektor film, animasi

dan video, sub sektor kriya bamboo, dan

sub sektor seni pertunjukan. Ketiga sub

sektor ekonomi kreatif tersebut diharapkan

akan menjadi pengungkit kemajuan sub

sektor ekonomi kreatif lainnya.                          

Mengingat perkembangan ekonomi kre-

atif di Kabupaten Sleman yang semakin

prospektif, maka Pemkab Sleman telah

memperoleh fasilitasi dari pemerintah pu-

sat melalui Becraft Kemenpar RI yang

berupa Gedung Sleman Creative Space di

Taman Kuliner Condongcatur Depok. 

Dalam upaya mendukung optimalisasi

pengelolaan ekonomi kreatif di Kabupaten

Sleman, Pemkab Sleman kemudian mem-

bentuk Komite Ekonomi Kreatif yang ter-

diri atas orang-orang yang kompeten di

bidangnya pada tahun 2021.             (Top)-f

Perupa Memimpin Sekolah Kesehatan
YOGYA(KR) -Ada perbe-

daan menjadi kepala seko-

lah seni dengan kepala se-

kolah kesehatan. Beda pada

capaian kompetensi. Seko-

lah seni dengan kompetensi

seni, sekolah kesehatan de-

ngan kompetensi kese-

hatan.

Hal ini dikemukakan Ke-

pala SMK Kesehatan Citra

Semesta Indonesia (CSI)

Wates Kulonprogo Drs

Samsuri Nugroho kepada

KR. Samsuri Nugroho per-

nah menjadi Kepala SMKN

1 Kasihan Bantul dan

SMKN 2 Kasihan Bantul

yang merupakan sekolah

seni. 

Menurutnya dari sisi ka-

rakter SMK seni kecende-

rungan berpihak pada otak

kanan, sedang SMK Kese-

hatan pada otak kiri. "Itu

nampak pada sisi penampil-

an dan gaya kesiswaannya.

Yang satu nyeni ingin me-

nampilkan identitas diri se-

bagai seniman yang penuh

kreativitas. Yang kesehatan

cenderung normatif seperti

pada umumnya," jelas

Samsuri, Sabtu (15/10).

Untuk itu pendekatan

dan pengembangan SMK

Kesehatan CSI yang dilaku-

kan Samsuri mencoba me-

madukannya, sekolah kese-

hatan yang tidak alergi seni

atau bahkan bisa melakoni

kesenian. Dengan demikian

nantinya sekolah tidak te-

rasa kering. Ada nuansa

wayang, tari-tarian, seni ru-

pa, tata taman dan sebagai-

nya. Samsuri sendiri se-

orang perupa, di samping

bisa mendalang dan main

musik. 

Ada korelasi wayang de-

ngan kesehatan. Kesehatan

secara umum diartikan hal-

hal yang berkenaan dengan

penyakit. Tetapi sesungguh-

nya kesehatan dalam arti

luas tidak hanya menyang-

kut penyakit yang berke-

naan dengan raga, tetapi ju-

ga jiwa.

Ketika wisuda purnasis-

wa SMK Kesehatan CSI di-

warnai dengan kirab buda-

ya. Guru dan siswa kirab

membawa wayang.    (War)

KR-Istimewa 

Kirab budaya saat wisuda purnasiswa SMK

Kesehatan CSI. 

KR-Juvintarto

Anggota DPR/MPR  RI, Drs HM Idham Samawi saat menyampaikan Sosialisasi 4

Pilar MPR RI, Sabtu (15/10) di Auditorium UST.

KR-Abrar

Ketum Kowani Pusat membuka Rakernas FPPI V di

Gedung Balai Shinta Mandala Bhakti Wanitatama,

Yogyakarta, Sabtu (15/10).


